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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Kredit bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2010 – 2019. Semakin rendah NPL maka bank memberikan indikasi 

bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit pada bank cukup rendah sehingga 

bank akan mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank 

tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian 

kredit macet. 

2. Likuiditas kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabiltas 

perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2010 – 2019. Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit 

relatif dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank 

membawa konsekuensi semakin besar risiko yang ditanggung oleh bank yang 

bersangkutan. 

3. Kredit bermasalah dan likuiditas kredit secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2010 – 2019. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas sebagai berikut: 

1. Pihak bank harus dapat menjaga rasio penyaluran kredit sesuai dengan 

ketentuan Bank Indonesia yaitu 75-100%.  Pihak bank dapat menjaga rasio 

penyaluran kredit ini dengan menyalurkan kredit sesuai dengan kapasitas dana 

yang ada dalam bank. Rasio kredit bermasalah ini juga harus tetap dijaga oleh 

pihak bank yaitu sesuai dengan standar 5%. Pihak bank dapat menjaga rasio 

kredit bermasalah ini dengan menerapkan prinsip kehati-hatian yang 

menggunakan analisis 5C dalam proses penyaluran kredit. Dengan menjaga 

rasio penyaluran kredit dan kredit bermasalah ini dapat meningkatkan 

profitabilitas bank dan juga mempertahankan kinerja bank dimasa sekarang 

dan yang akan datang. 

2. Pengelolaan likuiditas sangat penting bagi bank terutama untuk mengatasi 

resiko likuiditas. Untuk menjaga agar likuiditas kredit ini tidak terjadi maka 

kebijakan manajemen likuiditas yang dapat dilakukan antara lain dengan 

menjaga asset jangka pendek, seperti kas. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa 

agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan, hal ini berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi hanya 

diperoleh sebesar 36,26% yang berarti masih ada sebesar 63,74% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain selain kredit bermasalah dan likuiditas kredit. 
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